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ABSTRAK 

 Ma’marakka syair ratapan dalam rangkaian upacara Rambu Solo’ 

masyarakat Toraja sebagai fenomena liturgi dan ekspresi iman komunal dalam 

konteks Gereja Toraja. Berangkat dari pemahaman bahwa manusia adalah makhluk 

religius dan kultural, serta berdasarkan paradigma teologi kontekstual (model 

antropologis Stephen B. Bevans). Ma’marakka tidak sekadar ratapan adat, 

melainkan memuat unsur-unsur liturgis seperti simbolisme, partisipasi komunal, 

dan pengalaman spiritual umat yang selaras dengan esensi liturgi. Ekspresi iman 

bersama melalui simbol dan nyanyian. Meski demikian, terdapat kesenjangan 

pemaknaan terutama di kalangan masyarakat antara praktik budaya dan 

pemahaman teologis dalam kehidupan bergereja. Temuan ini menegaskan potensi 

Ma’marakka untuk diinkorporasikan secara bermakna dalam liturgi Gereja Toraja 

sebagai bentuk inkulturasi liturgi yang memperkaya pengalaman iman kontekstual, 

sekaligus menuntut upaya pemahaman teologis melalui pendidikan liturgi dan 

dialog antargenerasi. Penelitian ini menyarankan pengembangan liturgi kontekstual 

yang menghargai kearifan lokal serta studi lanjutan guna menggali nilai teologis 

dan ritmik Ma’marakka lebih mendalam. 

Kata Kunci: Ma,marakka, Liturgi, Iman dan Pengharapan 
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ABSTRACT 

Ma’marakka a form of lament poetry within the  ceremony of the Toraja people is examined 

here as a liturgical phenomenon and an expression of communal faith within the context of 

the Toraja Church. This study proceeds from the understanding that human beings are both 

religious and cultural creatures and is grounded in the paradigm of contextual theology 

(specifically Stephen B. Bevans’ anthropological model). Ma’marakka is not merely a 

traditional lament; it embodies liturgical elements such as symbolism, communal 

participation, and the spiritual experience of the congregation, all of which align with the 

essence of liturgy namely, the expression of shared faith through symbols and song. 

However, a gap in understanding persists particularly among the laity regarding the 

relationship between cultural practice and theological comprehension within church life. 

These findings underscore the potential for Ma’marakka to be meaningfully incorporated 

into the liturgy of the Toraja Church as a form of liturgical inculturation that enriches the 

contextual faith experience; simultaneously, this calls for efforts to deepen theological 

understanding through liturgical education and intergenerational dialogue. The study 

recommends the development of a contextual liturgy that honors local wisdom, alongside 

further research to explore the theological and rhythmic values of Ma’marakka in greater 

depth. 

Keywords: Ma’marakka, Liturgy, Faith and Hope 
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